BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kandungan
protein kasar kepiting bakau (scylla serrata) di kabupaten pohuwato sebesar
2,58%.
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang analisis senyawa non
protein pada kepting bakau (scylla parammamosain) dengan menggunakan
metode Kkjeldahl.
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